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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar anteseden meliputi kinerja 

keuangan yang meliputi rasio keuangan (likuiditas dan solvabilitas) dan ukuran 

perusahaan terhadap profitabilitas pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. Variabel profitabilitas diproksikan dengan Return On Investmen 

(ROI), anteseden meliputi kinerja keuangan yang meliputi rasio keuangan (likuiditas 

diproksikan dengan Current ratio (CR) dan rasio solvabilitas diproksikan dengan Debt 

To Assets Ratio (DAR)) dan ukuran perusahaan diproksikan dengan Ln Total Aset. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018 sebanyak 46 perusahaan. Sampel penelitian 

sebanyak 25 perusahaan selama 3 periode sehingga diperoleh 75 sampel dengan metode 

purposive sampling. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. Analisis data 

menggunakan analisis regresi linear berganda dengan program SPSS 24. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa likuiditas (CR) secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas, solvabilitas (DAR) secara parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, 

dan ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. 

Variabel likuiditas (CR), solvabilitas (DAR), dan ukuran perusahaan secara simultan 

berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Kata kunci: likuiditas (CR), solvabilitas (DAR), ukuran perusahaan (Ln Total Assets), 

profitabilitas (ROI). 

Abstract 

This study aims to determine how much antecedents include financial performance which 

includes financial ratios (liquidity and solvency) and firm size to profitability in Mining 

Sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange. Profitability variables are 

proxied by Return On Investments (ROI), antecedents include financial performance 

wich includes financial ratios (liquidity is proxied by Current ratio (CR) and solvency 

ratio proxied by Debt To Assets Ratio (DAR)) and company size is proxied by Ln Total 

Assets. The population in this study were 46 mining sector companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange in the 2016-2018 period. The research samples were 25 

companies for 3 periods so that 75 samples were obtained using the purposive sampling 

method. The method used is a quantitative method. Data analysis using multiple linear 

regression analysis with SPSS 24 program. The results showed that liquidity (CR) 

partially had no effect on profitability, solvency (DAR) partially has no effect on 

profitability, and firm size partially has a negative effect on profitability. Variable 

liquidity (CR), solvency (DAR), and company size simultaneously affect profitability. 

Keywords: liquidity (CR), solvency (DAR), firm size (Ln Total Assets), profitability  

(ROI). 
 

 

PENDAHULUAN 

Sektor pertambangan adalah salah satu sektor yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sektor pertambangan 

merupakan salah satu penopang pembangunan ekonomi 

suatu negara, karena perannya sebagai penyedia sumber 

daya energi yang sangat diperlukan bagi pertumbuhan 

perekonomian suatu Negara. Pada tahun 2018, PT Bayan 

Resources Tbk (BYAN) membukukan pertumbuhan laba 

bersih 56,48% secara tahunan pada 2018. Berdasarkan 
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laporan keuangan yang dipublikasikan, Jumat 

(22/3/2019), Bayan Resources mengantongi pendapatan 

US$1,67 miliar pada 2018. Realisasi tersebut naik 

57,09% dari US$1,06 miliar pada 2017. Akan tetapi, 

beban pokok pendapatan perseroan tercatat naik lebih 

tinggi secara tahunan pada 2018. Jumlah yang 

dikeluarkan naik dari US$513,79 juta pada 2017 menjadi 

US$829,78 juta pada 2018. Dengan demikian, emiten 

berkode saham BYAN itu membukukan laba kotor 

US$846,92 juta pada 2018. Nilai itu naik 52,99% dari 

US$553,57 juta pada 2017. Dari situ, laba bersih yang 

dikantongi perseroan senilai US$500,43 juta pada 2018. 

Pencapaian itu tumbuh 56,48% dari realisasi US$319,81 

juta pada 2017. Di sisi lain, BYAN tercatat memiliki total 

liabilitas US$472,79 juta pada akhir 2018. Jumlah 

tersebut naik 26,69% dari US$373,20 juta pada 2017. 

Adapun, total aset yang dimiliki oleh BYAN tumbuh 

29,48% dari US$888,81 juta pada akhir 2017 menjadi 

US$1,15 miliar per 31 Desember 2018 (bisnis.com). 

Pada tahun 2018 PT Bukit Asam Tbk (PTBA) juga 

mencatatkan kenaikan laba bersih sebesar 12,23% secara 

year on year (YoY). Jumlah laba yang dapat 

didistribusikan kepada pemilik entitas induk tumbuh 

mnenjadi Rp5,02 triliun dari laba bersih perusahaan di 

periode yang sama tahun sebelumnya yang sebesar 

Rp4,47 triliun. Seperti dikutip dari laporan keuangan 

perusahaan, Senin (11/3/2019), laba tersebut dikantongi 

perusahaan dari pendapatan yang mengalami kenaikan 

menjadi Rp21,16 triliun. Naik 8,71% dari pendapatan 

perusahaan di tahun 2017 yang senilai Rp19,47 triliun. 

Pada periode tersebut, jumlah aset perusahaan turut 

mengalami kenaikan menjadi senilai Rp12,43 triliun, 

tumbuh dari Rp21,98 triliun secara YoY. Perinciannya 

aset lancar senilai Rp11,72 triliun dan aset tak lancar 

senilai Rp12,43 triliun. Sementara itu, total liabilitas 

perusahaan turun tipis menjadi Rp7,90 triliun dari Rp8,18 

triliun yang terdiri dari liabilitas jangka pendek yang naik 

menjadi Rp4,93 triliun dari Rp4,39. triliiun. Pos liabilitas 

jangka pendek susut menjadi Rp2,96 triliun dari 

sebelumnya Rp3,79 triliun. Ekuitas pada periode yang 

berakhir pada Desember 2018 lalu naik menjadi Rp16,26 

triliun dari Rp13,79 triliun di posisi akhir Desember 2017 

(www.cnbcindonesia.com). 

Setiap perusahaan bertujuan untuk mencari 

profitabilitas, begitupun dengan perusahaan sektor 

pertambangan. Menurut Sukamulja (2019:97) 

profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dan mengukur tingkat pengembalian 

atas investasi yang dilakukan. Menurut Alamsyah 

(2016:1) rasio profitabilitas  (profitability  ratio) adalah 

rasio yang menghubungkan laba dari penjualan dan 

investasi, dari rasio profitabilitas dapat diketahui 

bagaimana tingkat  profitabilitas perusahaan. Perusahaan  

dapat memaksimalkan labanya apabila manajer keuangan 

mengetahui faktor-faktor yang memiliki pengaruh besar 

terhadap profitabilitas perusahaan (Nugroho, 2012:2-3). 

Faktor-faktor tersebut yang nantinya berpengaruh 

terhadap profitabilitas dan akan digunakan oleh para 

investor untuk menilai kinerja sebuah perusahaan. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi profitabilitas yaitu 

kinerja keuangan dan ukuran perusahaan. 

Faktor pertama yang mempengaruhi profitabilitas 

adalah kinerja keuangan. Kinerja keuangan adalah 

penentuan ukuran-ukuran tertentu yang dapat mengukur 

keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Kinerja keuangan dalam penelitian 

ini diukur menggunakan rasio keuangan. Analisis rasio 

keuangan merupakan salah satu cara yang dapat 

digunakan untuk mengetahui apakah informasi keuangan 

yang dihasilkan dapat bermanfaat untuk memprediksi 

laba perusahaan. Rasio keuangan dalam penelitian ini 

meliputi rasio likuiditas dan rasio solvabilitas. Rasio 

pertama yang digunakan untuk mengukur kinerja 

keuangan suatu perusahaan yaitu rasio likuiditas. 

Menurut Sutrisno (2013:222) rasio likuiditas adalah 

kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban-

kewajiban yang segera harus dipenuhi. Adapun rasio lain 

yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan suatu 

perusahaan yaitu rasio solvabilitas. Rasio solvabilitas 

adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh 

mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Faktor  

lain  yang  dapat  mempengaruhi profitabilitas  suatu  

perusahaan  adalah ukuran perusahaan. Ukuran 

perusahaan merupakan ukuran atau besarnya asset yang 

dimiliki oleh suatu perusahaan. 

Berikut ini disajikan data rata-rata terkait dengan 

likuiditas, solvabilitas, ukuran perusahaan, serta 

profitabilitas pada perusahaan sektor pertambangan yang 

terdaftar di BEI periode 2016-2018: 

 

Gambar I-1  

Rata-Rata CR, DAR, Ln Total Aset, dan ROI Pada 

Perusahaan Sektor Pertambangan Tahun 2016-2018 

 

Sumber: Data idx diolah 2019 

  

Berdasarkan fenomena tersebut maka penulis 

tertarik untuk menganalisis lebih lanjut tentang 

profitabilitas melalui penelitian yang berjudul 

“Anteseden Profitabilitas Pada Perusahaan Sektor 

Pertambangan Yang Terdaftar Di BEI Periode 2016-

2018”. 
 

RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis membuat 

rumusan masalah penelitian ini adalah mengukur 

pengaruh kinerja keuangan yang meliputi likuiditas 

diproksikan dengan current ratio (CR), solvabilitas yang 

diproksikan dengan Debt To Assets Ratio (DAR) dan 

ukuran perusahaan yang diproksikan dengan Ln Total 

http://www.cnbcindonesia.com/
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Aset terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan 

Return On Investemnt (ROI). 

 

BATASAN MASALAH 
1. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah profitabilitas yang diproksikan dengan 

Return on Invesment (ROI). 

2. Variabel independen yang digunakan dalam 

penelitian ini ada 3 variabel, yaitu: 

a. Kinerja keuangan meliputi: 

1) Likuiditas yang diproksikan dengan current 

ratio (CR) 

2) Solvabilitas yang diproksikan dengan Debt 

To Assets Ratio (DAR) 

b. Ukuran Perusahaan yang diproksikan dengan 

Ln Total Asset 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak 

lain dalam bentuk data yang sudah jadi atau berupa 

publikasi. Data sekunder tersebut berupa laporan 

keuangan dari perusahaan sektor pertambangan periode 

2016-2018 yang dapat diakses dari situs Bursa Efek 

Indonesia yaitu www.idx.co.id.  

Populasi dalam penelitain ini adalah 46 

perusahaan yang merupakan perusahaan sektor 

pertambangan periode 2016-2018 yang terdaftar di BEI. 

Metode pengambilan sampel dari penelitian ini adalah 

menggunakan metode purposive sampling. Berdasarkan 

metode purposive sampling, maka didapatkan 75 sampel 

dari 25 perusahaan sektor pertambangan periode 2016-

2018 yang telah memenuhi kriteria. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 
N 

Minim

um 

Maxim

um 
Mean 

Std. 

Deviation 

X1 75 30.57 710.29 201.6831 137.22892 

X2 75 .14 1.90 .5259 .35737 

X3 75 14.01 28.62 20.3587 3.57229 

Y 75 .02 45.56 9.2161 10.43587 

Valid N 

(listwis

e) 

75 

    

Sumber: Hasil output SPSS 24 

 

Berdasarkan output SPSS pada tabel 1 menunjukkan 

jumlah (N) ada 75, dapat dijelaskan sebagai berikut:  

a. Variabel likuiditas terkecil (Minimum) adalah 

30,57 dan likuiditas terbesar (Maximum) adalah 

710,29. Rata-rata (mean) likuiditas dari 75 data 

adalah 201,6831 dengan standar deviasi sebesar 

137,22892. 

b. Variabel solvabilitas terkecil (Minimum) adalah 

0,14 dan solvabilitas terbesar (Maximum) adalah 

1,90. Rata-rata (mean) solvabilitas dari 75 data 

adalah 0,5259 dengan standar deviasi sebesar 

0,35737. 

c. Variabel ukuran perusahaan terkecil (Minimum) 

adalah 14,01 dan ukuran perusahaan terbesar 

(Maximum) adalah 28,62. Rata-rata (mean) ukuran 

perusahaan dari 75 data adalah 20,3587 dengan 

standar deviasi sebesar 3,57229. 

d. Variabel profitabilitas terkecil (Minimum) adalah 

0,02 dan profitabilitas terbesar (Maximum) adalah 

45,56. Rata-rata (mean) profitabilitas dari 75 data 

adalah 9,2161 dengan standar deviasi sebesar 

10,43587. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Gambar 1. Uji Normalitas 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

 
Sumber: Hasil output SPSS 24 

 

Berdasarkan Gambar 1 (Normal P-P Plot of 

Regression Standardized Residual) maka dapat diketahui 

bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan 

mengikuti aeah garis diagonal, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pola berdistribusi normal atau model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. 

Tabel 2. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 75 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 1.49200711 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .116 

Positive .116 

Negative -.066 

Test Statistic .116 

Asymp. Sig. (2-tailed) .014c 

Monte Carlo 

Sig. (2-

tailed) 

Sig. .247d 

99% 

Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

.236 

Upper 

Bound 

.259 

Sumber: Hasil output SPSS 24 

 

http://www.idx.co.id/
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Suatu model regresi dikatakan memiliki data normal 

atau mendekati normal jika koefisien Asymp. Sig. (2-

tailed) lebih besar dari α = 0,05. Berdasarkan tabel IV-2 

hasil uji normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnov 

adalah melalui transformasi data nilai Sig. (2-tailed) 

diperoleh nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed) sebesar 0,247 

lebih besar dari α = 0,05 sehingga data yang akan 

dianalisis berdistribusi normal. 

Tabel 3. Uji Multikolonieritas 

 

Coefficientsa 

  

  

Unstandardized 
Collinearity 

Statistics Coefficients 

  B 

Std. 

Error Tolerance VIF 

1 (Constant) 8.956 2.199 

   Sqrt_X1 0.008 0.058 0.473 2.114 

 Sqrt_X2 -0.967 1.268 0.446 2.243 

  Sqrt_X3 -1.293 0.492 0.86 1.163 

Sumber: Hasil output SPSS 24 

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui masing-masing 

variabel independen memiliki nilai Tolerance ≥ 0,1 dan 

nilai VIF ≤ 10. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi multikolonieritas antar variabel independen dalam 

model regresi ini. 

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Hasil output SPSS 24 

 

Berdasarkan Gambar 2 grafik scatterplot terlihat 

bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik 

di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 

pada model regresi. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Uji Autokorelasi 

 

Runs Test 

 Unstandardized Residual 

Test Valuea -.08882 

Cases < Test Value 37 

Cases >= Test Value 38 

Total Cases 75 

Number of Runs 31 

Z -1.743 

Asymp. Sig. (2-tailed) .081 

Sumber: Hasil output SPSS 24 

 

Hasil output SPSS menunjukkan bahwa nilai test 

adalah -0,08882 dengan probabilitas 0,081 signifikan 

pada 0,05 yang berarti hipotesis nol diterima, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi antar 

nilai residual. 

 

3. Koefisien Determinasi 

Tabel 5. Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .370a .137 .100 1.52320 

Sumber: Hasil output SPSS 24 

 

Berdasarkan tabel IV-5 nilai Adjusted R2 sebesar 

0,100 artinya kontribusi variabel likuiditas, solvabilitas, 

dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas sebesar 

10% sedangkan sisanya 90% (100-10) dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar model. 

 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 6. Analisis Linear Berganda 

Coefficientsa 

  

  

Unstandardized 
Collinearity 

Statistics Coefficients 

  B 

Std. 

Error Tolerance VIF 

1 (Constant) 8.956 2.199 

   Sqrt_X1 0.008 0.058 0.473 2.114 

 Sqrt_X2 -0.967 1.268 0.446 2.243 

  Sqrt_X3 -1.293 0.492 0.86 1.163 

Sumber: Hasil output SPSS 24 

 

Berdasarkan tabel IV-6 dapat diketahui Persamaan 

regresi dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Y = 8,956 + 0,008X1 -0,967X2 -1,293X3 + e 

a  = 8,956 mempunyai arti bahwa variabel likuiditas, 

solvabilitas, dan ukuran perusahaan dianggap 
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konstan (tetap atau tidak ada perubahan), maka 

profitabilitas akan naik sebesar 8,956. 

b1 = 0,008 mempunyai arti bahwa setiap peningkatan 

1 persen likuiditas, maka akan terjadi 

peningkatan profitabilitas sebesar 0,008. 

b2 = -0,967 mempunyai arti bahwa setiap peningkatan 

1 persen solvabilitas, maka akan terjadi 

penurunan profitabilitas sebesar -0,967. 

b3 = -1,293 mempunyai arti bahwa setiap peningkatan 

1 persen ukuran perusahaan, maka akan terjadi 

penurunan profitabilitas sebesar -1,293. 

5. Uji Hipotesis 

Tabel 7. Uji t 

Coefficientsa 

 

  

Unstandardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error 

1 (Constant) 8.956 2.199 4.072 0 

 Sqrt_X1 0.008 0.058 0.143 0.887 

 Sqrt_X2 -0.967 1.268 -

0.763 

0.448 

  Sqrt_X3 -1.293 0.492 -

2.628 

0.011 

Sumber: Hasil output SPSS 24 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 7, maka dapat 

diketahui bahwa: 

1) Variabel likuiditas mempunyai nilai thitung 0,143 < 

ttabel 1,993 dengan tingkat signifikansi 0,0887 > 

0,05 yang berarti bahwa variabel likuiditas secara 

parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap profitabilitas. Sehingga H1 dalam 

penelitian ini ditolak. 

2) Variabel solvabilitas mempunyai nilai thitung -0,763 

< ttabel 1,993 dengan tingkat signifikansi 0,448 > 

0,05 yang berarti bahwa variabel solvabilitas secara 

parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap profitabilitas. Sehingga H2 dalam 

penelitian ini ditolak. 

3) Variabel ukuran perusahaan mempunyai nilai thitung 

-2,628 > ttabel 1,993 dengan tingkat signifikansi 

0,011 < 0,05 yang berarti bahwa variabel ukuran 

perusahaan secara parsial berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap profitabilitas. Sehingga H3 

dalam penelitian ini ditolak. 

Tabel 8. Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 26.074 8.691 3.746 .015b 

Residual 164.73 2.32 
  

 Total 190.804 
      

Sumber: Hasil output SPSS 24 

 

Berdasarkan tabel 8 diperoleh nilai Fhitung 3,746 > 

Ftabel 2,73 dengan tingkat signifikansi 0,015 < 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel independen secara 

simultan berpengaruh dan signifikan terhadap 

profitabilitas. Sehingga H4 dalam penelitian ini diterima. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas 

Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa variabel 

likuiditas mempunyai nilai thitung 0,143 < ttabel 1,993 

dengan tingkat signifikansi 0,0887 > 0,05 yang berarti 

bahwa variabel likuiditas secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas. Sehingga H1 dalam 

penelitian ini ditolak. Hal ini didukung penelitian yang 

dilakukan oleh Alamsyah dan Muchlas (2016), 

Ambarwati, dkk (2015), Nugroho (2012) serta Noor dan 

Lestari (2012) dan bertolakbelakang dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Rahmah, dkk (2016) serta Bunga 

dan Sofie (2015) yang menyatakan bahwa likuiditas 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Berdasarkan 

teori pecking order artinya perusahaan pertambangan 

tidak memerlukan adanya dana eksternal (hutang) untuk 

meningkatkan profit perusahaan. Hal ini menjelaskan 

bahwa likuiditas dari sisi current ratio tidak ada 

pengaruhnya terhadap profitabilitas. 

Likuiditas tidak hanya berkenaan dengan keadaan 

keseluruhan keuangan perusahaan, tetapi juga berkenaan 

dengan kemampuannya untuk mengubah aktiva lancar 

menjadi uang kas. Jumlah kas, jumlah persediaan, dan 

piutang yang akan menjadi uang kas merupakan sumber 

daya yang dimiliki perusahaan untuk membayar 

kewajiban jangka pendek. Persediaan yang cukup besar 

pada aktiva lancar menjadikan likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas (ROI) karena 

persediaan di perusahaan pertambangan membutuhkan 

waktu dan proses yang panjang untuk dapat diubah 

menjadi uang kas dan memberikan keuntungan yang 

diharapkan. Likuiditas yang tinggi tidak selalu 

menguntungkan karena berpeluang menimbulkan dana-

dana menganggur yang sebenarnya dapat digunakan 

untuk berinvestasi dalam proyek-proyek yang 

menguntungkan. Jika profitabilitas meningkat maka 

perusahaan akan dapat segera memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya dan investor akan menilai perusahaan 

dalam keadaan likuid. 

 

Pengaruh Solvabilitas Terhadap Profitabilitas 

Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa variabel 

solvabilitas mempunyai nilai thitung -0,763 < ttabel 1,993 

dengan tingkat signifikansi 0,448 > 0,05 yang berarti 

bahwa variabel solvabilitas secara parsial tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap profitabilitas. 

Sehingga H2 dalam penelitian ini ditolak. Hal ini 

didukung penelitian yang dilakukan oleh Noor dan 

Lestari (2012) serta Nugroho (2012) yang menemukan 

hasil bahwa solvabilitas secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas. Hasil penelitian ini bertolak 

belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Sudrajat, 

dkk (2013) yang menemukan hasil bahwa DAR 



Anteseden Profitabilitas Pada Perusahaan Sektor Pertambangan Yang Terdaftar  

Di BEI Periode 2016-2018 

6 

mempunyai pengaruh positif terhadap variabel 

profitabiltas. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa solvabilitas 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini 

disebabkan besar kecilnya hutang yang dimiliki oleh 

perusahaan sektor pertambangan tidak mempengaruhi 

laba perusahaan. Hal ini menunjukkan meningkat atau 

menurunnya DAR tidak ada pengaruhnya dengan laba 

karena perusahaan untuk menghasilkan laba sumbernya 

dari penjualan atau pendapatan. Penggunaan hutang tidak 

berdampak pada kenaikan atau penurunan keuntungan 

yang dihasilkan perusahaan. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas 

Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa variabel 

ukuran perusahaan mempunyai nilai thitung -2,628 > ttabel 

1,993 dengan tingkat signifikansi 0,011 < 0,05 yang 

berarti bahwa variabel ukuran perusahaan secara parsial 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. Sehingga H3 dalam penelitian ini ditolak. 

Hal ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Cahyani 

dan Dana (2013) yang menemukan hasil bahwa ukuran 

perusahaan secara parsial berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas. Hasil penelitian ini bertolak belakang 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Ambarwati, dkk 

(2015) yang menemukan hasil bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. 

Dalam penelitian ini ukuran perusahaan diukur 

menggunakan total aset. Hal ini berarti semakin besar 

total aset perusahaan maka profitabilitas perusahaan akan 

menurun. Hasil ini menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan merupakan faktor utama yang dapat 

mempengaruhi profitabilitas, sebab semakin besar ukuran 

suatu perusahaan maka perusahaan tersebut akan 

membutuhkan biaya yang semakin besar untuk 

menjalankan aktivitas operasionalnya sehingga akan 

mengurangi profitabilitas (ROI) perusahaan. Informasi 

tersebut merupakan sinyal negatif yang diberikan oleh 

pihak manajemen perusahaan kepada investor karena 

perusahaan dengan total aset yang terlalu tinggi justru 

tidak memberikan keuntungan kepada investor. 

 

Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Profitabilitas 

Pengujian hipotesis keempat bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variabel likuiditas, solvabilitas dan 

ukuran perusahaan secara simultan terhadap 

profitabilitas. Pada penelitian ini diperoleh nilai Fhitung 

3,746 > Ftabel 2,73 dengan tingkat signifikansi 0,015 < 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen secara simultan berpengaruh dan signifikan 

terhadap profitabilitas. Sehingga H4 dalam penelitian ini 

diterima.  

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Likuiditas yang diproksikan menggunakan Current 

Ratio (CR) tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas (ROI) pada perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2016-

2018. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung 0,143 

< ttabel 1,993 dengan tingkat signifikansi 0,0887 > 

0,05 sehingga H1 ditolak yang berarti bahwa 

peningkatan dan penurunan CR tidak 

mempengaruhi profitabilitas  pada perusahaan 

pertambangan periode 2016-2018. 

2. Solvabilitas yang diproksikan menggunakan Debt 

To Assets Ratio (DAR) tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas (ROI) pada perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2016-

2018. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung -0,763 

< ttabel 1,993 dengan tingkat signifikansi 0,448 > 

0,05 sehingga H2 ditolak yang berarti bahwa 

peningkatan dan penurunan DAR tidak 

mempengaruhi profitabilitas  pada perusahaan 

pertambangan periode 2016-2018. 

3. Ukuran perusahaan yang diproksikan 

menggunakan Ln Total Aset berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap profitabilitas (ROI) pada 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di 

BEI periode 2016-2018. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai thitung -2,628 > ttabel 1,993 dengan 

tingkat signifikansi 0,011 < 0,05 sehingga H1 

ditolak yang berarti bahwa peningkatan dan 

penurunan total aset dapat  mempengaruhi 

profitabilitas pada perusahaan pertambangan 

periode 2016-2018. 

4. Likuiditas, Solvabilitas, dan Ukuran Perusahaan 

secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas 

(ROI) pada perusahaan sektor pertambangan yang 

terdaftar di BEI periode 2016-2018. Hal ini 

ditunjukkan dengan Fhitung 3,746 > Ftabel 2,73 

dengan tingkat signifikansi 0,015 < 0,05. 
 

Keterbatasan 

1. Penelitian ini menggunakan sampel 25 perusahaan 

dari total 46 perusahaan sektor pertambangan 

dikarenakan 21 perusahaan memiliki profitabilitas 

(ROI) yang negatif. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan variabel 

likuiditas yang diproksikan dengan Current Ratio 

(CR), solvabilitas yang diproksikan dengan Debt 

To Assets Ratio (DAR), ukuran perusahaan yang 

diproksikan dengan ln total asset, dan profitabilitas 

yang diproksikan dengan Return on Invesment 

(ROI). 

3. Penelitian ini hanya menggunakan 3 periode 

penelitian yaitu 2016-2018. 

 

Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan 

bagi calon investor dalam pengambilan keputusan untuk 

berinvestasi di suatu perusahaan. Profitabilitas dapat 

menjadi gambaran mengenai bagaimana kinerja dari 
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suatu perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan salah 

satu faktor yang dapat menggambarkan terkait 

kemampuan perusahaan untuk mendapatkan tambahan 

modal eksternal guna membiayai aktivitas operasional 

perusahaan yang dapat mempengaruhi profitabilitas suatu 

perusahaan. Variabel lain seperti likuiditas dan 

solvabilitas dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan investasi yang tepat dan 

menguntungkan, ketika investor akan  berinvestasi pada 

perusahaan pertambangan. 

Penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi 

acuan bagi perusahaan dalam pengambilan keputusan 

keuangan yakni dalam menentukan terkait keputusan 

pendanaan internal maupun eksternal. Sehingga dengan 

pengambilan keputusan yang tepat dapat meningkatkan 

profitabilitas suatu perusahaan. Profitabilitas yang tinggi 

dapat mengindikasikan kinerja perusahaan pada saat ini 

dalam keadaan baik. Hal ini dapat menarik investor untuk 

menanamkan modalnya di perusahaan tersebut. 

 

Implikasi Teoritis 

1. Hasil penelitian tentang pengaruh likuiditas (CR) 

terhadap profitabilitas (ROI) menunjukan bahwa 

likuiditas (CR) tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas, dimana berdasarkan teori pecking 

order artinya perusahaan pertambangan tidak 

memerlukan adanya dana eksternal (hutang) untuk 

meningkatkan profit perusahaan. Hal ini 

menjelaskan bahwa likuiditas dari sisi current ratio 

tidak ada pengaruhnya terhadap profitabilitas. 

Likuiditas tidak hanya berkenaan dengan keadaan 

keseluruhan keuangan perusahaan, tetapi juga 

berkenaan dengan kemampuannya untuk 

mengubah aktiva lancar menjadi uang kas. Jumlah 

kas, jumlah persediaan, dan piutang yang akan 

menjadi uang kas merupakan sumber daya yang 

dimiliki perusahaan untuk membayar kewajiban 

jangka pendek kepada kreditor. Persediaan yang 

cukup besar pada aktiva lancar menjadikan 

likuiditas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 

(ROI) karena persediaan di perusahaan 

pertammbangan membutuhkan waktu dan proses 

yang panjang untuk dapat diubah menjadi uang kas 

dan memberikan keuntungan yang diharapkan. 

Likuiditas yang tinggi tidak selalu menguntungkan 

karena berpeluang menimnulkan dana-dana yang 

menganggur yang sebenarnya dapat digunakan 

untuk berinvestasi dalam proyek-proyek yang 

menguntungkan. Jika profitabilitas meningkat 

maka perusahaan akan dapat segera memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya dan investor akan 

menilai perusahaan dalam keadaan likuid. 

2. Hasil penelitian tentang pengaruh solvabilitas 

terhadap profitabilitas menunjukan bahwa 

solvabilitas tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas, dimana besar kecilnya hutang yang 

dimiliki oleh perusahaan sektor pertambangan 

tidak mempengaruhi laba perusahaan. Hal ini 

menunjukkan meningkat atau menurunnya DAR 

tidak ada pengaruhnya dengan laba karena 

perusahaan untuk menghasilkan laba sumbernya 

dari penjualan atau pendapatan. Penggunaan 

hutang tidak berdampak pada kenaikan atau 

penurunan keuntungan yang dihasilkan perusahaan. 

3. Hasil penelitian tentang pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap profitabilitas menunjukan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif 

terhadap profitabilitas. Dalam penelitian ini ukuran 

perusahaan diukur menggunakan total aset. Hal ini 

berarti semakin besar total asset perusahaan maka 

profitabilitas perusahaan akan menurun. Hasil ini 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

merupakan faktor utama yang dapat mempengaruhi 

profitabilitas, sebab semakin besar ukuran suatu 

perusahaan maka perusahaan tersebut akan 

membutuhkan biaya yang semakin besar untuk 

menjalankan aktivitas operasionalnya sehingga 

akan mengurangi profitabilitas (ROI) perusahaan. 

Informasi tersebut merupakan sinyal negatif yang 

diberikan oleh pihak manajemen perusahaan 

kepada investor karena perusahaan dengan total 

aset yang terlalu tinggi justru tidak memberikan 

keuntungan kepada investor. 

4. Hasil penelitian tentang pengaruh likuiditas, 

solvabilitas, dan ukuran perusahaan secara 

simultan terhadap profitabilitas menunjukan bahwa 

likuiditas, solvabilitas, dan ukuran perusahaan 

secara simultan berpengaruh terhadap 

profitabilitas.  
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